
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Komposisi karawitan “Two be One” merupakan bentuk komposisi musik yang 

terinspirasi dari spirit sosoh serta perubahan tempo yang bersifat situasional dalam upacara 

tabuik di Kota Pariaman. Berkaitan dengan karya ini, pengkarya menggarap ritem lagu sosoh 

serta perubahan tempo ini kedalam bentuk komposisi musik karawitan. 

 Komposisi musik yang berjudul “Two Be One” ini adalah bentuk pertujukan 

instrumental dengan mengkolaborasikan instrumen modern dengan instrumen tradisi. Dalam 

penggarapan karya ini menggunakan pendekatan World Music. Alasan pengkarya 

menggunakan pendekatan World Music adalah pengkarya ingin menggarap suatu kesenian 

tradisi ke dalam komposisi musik dengan mengkolaborasikan instrumen modern dengan 

instrumen tradisi serta tidak ada batasan menggunakan Genre dan tetap mempertahankan 

unsur etnis yang tidak terlepas dari kesenian tradisinya, selain itu pengkarya mengembangkan 

kesenian gandang tambua yang selama ini dianggap sederhana menjadi  suatu komposisi 

musik  yang bisa diterima oleh semua kalangan. 

 

 

 

B. Saran 

 Pengkarya berharap karya komposisi karawitan ”Two be One” ini dapat menjadi 

bahan apresiasi maupun rangsangan bagi mahasiswa ISI Padang Panjang untuk lebih kreatif 



dalam mengamati maupun meneliti sebuah kesenian tradisi yang nantinya akan menjadi 

sbuah karya-karya musik. 
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